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Abstrak 

Selain kenyamanan visual dan termal, kenyamanan akustik merupakan salah satu 
faktor yang harus diperhatikan untuk membentuk kenyamanan suatu ruang. 
Terutama untuk concert hall dan auditorium yang membutuhkan kenyamanan 
akustik ideal demi mendukung kenyamanan penggunanya. Yogyakarta merupakan 
provinsi yang menjadi pusat kegiatan seni di indonesia, seluruh kegiatan seni di 
hampir dilakukan di setiap daerah Yogyakarta. Salah satu kegiatan tersebut adalah 
pertunjukan teater dan musik, sehingga kebutuhan akan gedung pertunjukan 
semakin meningkat. Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pertunjukan 
seni, seperti musik dan teater tentunya membutuhkan kualitas akustik yang baik 
agar pertunjukan optimal. Metode yang digunakan adalah eksperimen speech 
recognition menggunakan software buzz, dan frekuensi respon menggunakan 
software room equalizer wizard. Data yang dipakai adalah hasil rekaman sampel 
suara pada beberapa titik ruang auditorium.  Hansil transkrib suara dan frekuensi 
respon menjadi parameter untuk menilai kualitas akustik ruang auditorium. Hasil 
dari analisa dan studi akan menjadi dasar pemikiran untuk mengembangkan desain 
ruang auditorium dan concert hall. 

Kata kunci: Speech Recognition, desain ruang akustik, uji kualitas auditorium 
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Abstract 

In addition to visual and thermal comfort, acoustic comfort is one of the factors that 
must be considered to form the comfort of a space. Especially for concert halls and 
auditoriums that require ideal acoustic comfort to support the convenience of its 
users. Yogyakarta is a province that is the center of art activities in Indonesia, all 
art activities are almost carried out in every area around Yogyakarta. One of these 
activities is theater and music performances, so the need for performance buildings 
is increasing. Activities related to performing arts, such as music and theater, 
certainly require good acoustic quality for optimal performance. The method used 
is voice transciber experiment using buzz software, and frequency response using 
room equalizer wizard software. The data used is the result of recording sound 
samples at several points of the auditorium room.  Hansil transcrib sound and 
frequency response become parameters to assess the acoustic quality of the 
auditorium space. The results of the analysis and study will be the rationale for 
developing the design of the auditorium and concert hall. 

Keywords: Speech recognition, acoustic room design, auditorium quality test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Kota Yogyakarta sudah sejak lama dikenal sebagai kota wisata dan kota 

kebudayaan tempat berkumpulnya para pegiat seni dan budaya. Yogyakarta 

dikenal dengan budaya nya yang masih terjaga dan mampu berbaur dengan 

kehidupan masyarakat modern. Salah satu faktor yang menyebabkan 

Yogyakarta menjadi destinasi wisata terpopuler.  

Wisatawan yang datang pun memiliki tujuan yang beragam, selain untuk 

berlibur tak jarang juga ada wisatawan yang datang untuk tujuan MICE 

(Meetings, Incentives, Convensions, Exhibitions). Pemerintah daerah sangat 

berfokus pada pariwisata dan kebudayaan diwujudkan dengan adanya 

pembanguna JEC saat terpilihna Yogyakarta sebagai tuan rumah ATF (ASEAN 

Tourism Forum) pada 2002. Dan pada akhirnya ditahun 2023, Yogyakarta 

terpilih kembali menjadi tuan rumah ATF. 

Dampak baik dari terpilihnya Yogyakarta sebagai tuan rumah ATF, perda 

kembali menggiatkan banyak kegitan seni dan budaya untuk lebih menarik para 

wisatawan. Yang mana akan diikuti dengan peremajaan sarana dan prasarana 

sebagai tempat kegiatan berkebudayaan. Pada setiap daerah di Yogyakarta 

memiliki Gedung taman budaya sebgai pusat berkesnian dari setiap daerah. 

Salah satu pusat perhatian pemerintah daerah adalah merawat, menjaga, dan 

merenovasi auditorium di setiap taman budaya daerah. 

Auditorium merupakan suatu ruangan besar yang dapat digunakan untuk 

berbagai macam keperluan. Seperti pertunjukan pertemuan dan lain sebagainya. 

Auditorium diperhatikan bukan hanya pada masalah visual bangunan namun 

juga dari segi kualitas suara. Interior auditorium perlu dirancang sedemikian 

rupa untuk bisa mengahasilkan akustik ruang yang baik. 

Pada dasarnya kualitas suara pada ruang akan berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna. Setiap ruang auditorium memiliki kapasitas yang berbeda 

terhada suara bergatung pada bentuk ruang yangdigunakan. Hal ini 

menyebabkan perbedaan kebutuhan tingkat pantulan bunyi untuk tiap-tiap 

fungsi auditorium, pada perhitungan nilai waktu dengung (RT). Menurut 

kebutuhan ruang dengan fungsi percakapan dibutuhkan RT yang terletak pada 
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kisaran nilai 0,85-1,3 detik sedangkan fungsi sedangkan untuk musik perhitunga 

RT nilainya terletak pada kisaran waktu 1,3-1,83 per detik 

Mesikpun informasi dan aturan untuk membangun auditorium yang bagus, 

pada kenyataanyna masih banyak bangunan yang masih belum sasuai dengan 

hasil teori. Hal ini dirasakan oleh beberapa kolega penulis yang mengungkapkan 

jika suatu auditorium masih lebih baik dengan auditorium yang lain. Mereka 

membagikan paengalaman yang berbeda dari setiap ruang audit yang pernah 

mereka gunakan. Hal ini dapat membuat dugaan jika dari segi ruang yang sama 

bisa menimbulkan kualitas akustik yang berbeda 

Pada penelitian kali ini akan dilakukan analisis terhadap beberapa ruang 

auditorium dan concert hall dan dilakukan penyesuaian teori terhadap 

pengaplikasian pada bangunan nyata. Setelah itu akan dituliskan beberapa 

masukan dan saran terhadap pengolahan ruang interior untuk memaksimalkan 

fungsi akustik  

Peneliti akan melakukan Analisa terhadap fungsi akustik pada beberpa 

banguna akustik di daera Yogyakarta. Data yang dihasilkan adalah seberapa 

bagus ruangan tersebut dalam mempertahan bunyi asli. Data yang disampaikan 

berupa rangkaian 3 gelombang penyusun suara yaitu high, mid, dan low. Dan 

seberapa sama frekuensi suara yang dihasilkan dari beberapa titik tertentu 

terhadap gelombang suara asli.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk ruangan auditorium mempengaruhi kualitas akustik ? 

2. Pengaruh apa yang akan ditimbulkan oleh bentuk ruangan yang berbeda 

terhadap kualitas akustik di dalam ruangan tersebut? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana suara bekerja dalam sistem akustik 

2. Mendeskripsikan tentang pengaruh setiap bentuk ruang terhadap akustik 

3. Mengetahui pengelolaan akustik dalam ruang lebih baik dan benar 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mengembangkan pengetahuan fundamental akustika, seperti propagasi 

akustik, pantulan, dan penyerapan suara. Diaharapkan penelitian ini dapat 
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membantu membuka perkembangan teori-teori dasar akustika pada 

penelitian atau studi kedepannya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Manfaat bagi penulis ; memperluas wawasan mengenai akustika ruang 

dan pemanfaatannya pada kehidupan nyata, dan juga membantu penulis 

untuk mendesain ruangan yang lebih baik dalam pendekatan akustik. 

b. Manfaat bagi masyarakat ; menambah pengetahuan masyarakat tentang 

akustika, dan diharap dengan pengetahuan ini bisa membantu 

masyarakat dalam memniptakan lingkungan yang lebih nyaman dan 

lebih baik. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Metode Pendekatan 

Pendekatan yang dilakuakan adalah kuantitatif. Menurut (Karimuddin, 

2022) mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kualitas 

hubungannya. Dalam kasus ini peneliti akan mengkaji hasil pengukuran 

akustik didalam ruangan untuk dideskripsikan bagaimana bentuk ruangan  

mempengaruhi kualitas suara tersebut dan akan dilakukan perbandingan 

teori dari data lapangan terhadap fenomena yang terjadi pada objek 

penelitian. 

 

2. Objek Penelitian 

a. Lokasi 

Yogyakarta sangat kental dengan kegiatan kebudayaannya. Yang 

mana berhubungan dengan banyaknya ruang kegiatan seni seperti teater 

arena dan auditorium. Pada kasus ini peneliti akan mengambil objek 

penelitian akustik pada beberapa ruang auditorium di Yogyakarta. 

Beberapa auditorium tersebut adalah Auditorium Taman Budaya 

Yogyakarta yang belokasi di Jalan Sriwedani No.1, Ngupasan, 

Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta, Auditorium Universitas 

Sanata Dharma yang berlokasi di Gg. Guru, Mrican, Caturtunggal, Kec. 

Depok, Kabupaten Sleman, dan Concert Hall Laboratorium Seni 
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Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang memiliki alamat Jl. KH. Ali 

Maksum No.1, Glondong, Panggungharjo, Kec. Sewon, Kabupaten 

Bantul. 

b. Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek yang menjadi pusat 

perhatian yang dari padanya mengandung informasi yang ingin 

diketahui (W. Gulo 2003:76). Pada populasi kali ini peneliti akan 

menggunakan Auditorium di daerah Yogyakarta dengan 

pengelompokan sebagai ruang public yang digunakan untuk kegiatan 

umum dengan mengutamakan fungsi akustik, seperti pertunjukan 

orchestra, teater, pidato seminar dan lain-lain. Auditorium adalah 

bangunan ruang akustik yang cocok dengan karakteristik tersebut 

c. Sampling 

Menurut Arikunto sampel adalah bagian kecil yang terdapat dalam 

populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai penelitian yang 

dilakukan. Karena adanya keterbatasan waktu dan biaya, peneliti akan 

melakukan reduksi terhadap populasi untuk menghasilkan sampel yang 

cukup mewakilkan bagi penelitian ini. Sampel dipilih sebagai 

perwakilan untuk melakukan generalisasi terhadap penelitian. Dalam 

kasus ini peneliti akan mengambil Auditorium Taman Budaya 

Yogyakarta, Auditorium Universitas Sanata Dharma dan Concert Hall 

Laboratorium Seni Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Ketiga sampel 

ini memiliki tingkat kepopuleran yang cukup tinggi dalam kegiatan 

kebudayaan, oleh karena itu ketiga auditorium tersebut dirasa cocok 

untuk mewakili penelitian. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara utama yaitu studi 

kepustakaan dan studi lapangan. Dalam kasus ini studi kepustakaan berarti 

mencari referensi dari jurnal, paper, buku dan penelitian sebelumnya terkait 

akustik.  

Studi lapangan dilakukan dengan pengujian dan pengamatan langsung 

pada sampel ruang auditorium. Peneliti akan membuat sumber suara pada 

stage dengan tingkat kekerasan (loudness) tertentu, selanjutnya suara akan 
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direkam menggunakan dua alat: mic measurement yang dihubungkan handy 

recorder zoom H5. Peneliti melakukan pengambilan suara pada area bangku 

penonton. Dan setiap suara diambil dengan jarak yang berbeda-beda dari 

panggung. Suara yang didapat dari kedua alat ini akan dijadikan sebagai 

sampel data. 

 

4. Metode Pengolahan Data 

Tahapan yang akan dilakukan setelah pengumpulan data pada lapangan 

adalah pengolahan data. Pengolahan data lapangan dimulai dari proses 

pengorganisasian data, mendeskripsikan, display data, dianalisis dan 

kemudian dilakukan pengkajian. Proses analisis data terhadap masalah 

ditujukan untuk mencari fakta yang sebenar-benarnya (natural settings), 

dengan teknik analisis pendalaman kajian 

Prosedur pengolahan data hasil penelitian digambarkan sebagai berikut: 

a. Pengorganisasian data; mengumpulkan data berdasarkan tujuan 

pengolahan dan jenis data, seperti data ukuran bangunan, data 

pembentuk ruang, dan data pengukuran suara 

b. Display data; disajikan dengan gambar dan narasi, diimbuhi dengan 

penjelasan singkat untuk data yang lebih spesifik 

c. Tahap komparasi; Setelah mengumpulkan data peneliti akan mengkaji 

data dan menyimpulkan fenomena yang terjadi. Selanjutnya akan 

dilakukan perbandingan dan pengkajian hasil pengukuran data 

berdasarkan landasan teori. 

d. Tahap penyajian hasil penelitian; setelah melakukan analisa dan 

komparasi data, selanjutnya akan ditarik kesimpulan dan dirangkum 

menjadi narasi untuk menjawab masalah yang dikemukakan oleh 

penliti. 
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